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Abstrak

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan faktor penting pada masa ini untuk karyawan sehingga
dapat melakukan perkerjaan secara produktif. Hal ini dilakukan untuk mengurangi dampak risiko
terjadinya kecelakaan kerja pada karyawan serta perusahaan. Masalah yang dihadapai oleh perusahaan
adanya kecelakaan kerja yang terjadi pada mesin mixer dan area ruangan produksi sehingga berdapak
bagi keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. Metode HIRARC digunakan pada penelitian ini
sebagai alat untuk mengidentifikasi kecelakaan kerja yang terjadi, menilai seberapa besar dampak yang
diberikan oleh kecelakaan kerja, dan memberikan pengendalian untuk menangani agar tidak terjadinya
kecelakaan kerja. Tujuan penelitian ini mengurangi terjadinya kecelakaan kerja pada perusahaan untuk
mencapai zero accident. Hasil dari penelitian PT ABC diketahui bahwa kegiatan yang dilakukan
memiliki risiko yang cukup tinggi sehingga mampu mengakibatkan gangguan pada fisik tubuh manusia
sampai menyebabkan kematian dan dapat dicegah dengan tindakan seperti menambahkan ventilasi
udara dan memperketat pemakaian APD (Alat Pelindung Diri).

Kata Kunci : K3, HIRARC, Zero Accident

Abstract

Occupational safety and health are important factors at this time for employees so that they can do their
work productively. This is done to reduce the impact of the risk of work accidents on employees and the
company. The problem faced by the company is that there are work accidents that occur in mixer
machines and production room areas that have an impact on employee safety and health. The HIRARC
method is used in this study as a tool to identify work accidents that occur, assess how much impact is
caused by work accidents, and provide control to handle so that work accidents do not occur. The
purpose of this study is to reduce the occurrence of work accidents in the company to achieve zero
accidents. The results of the PT ABC study showed that the activities carried out had a fairly high risk
so that they could cause disorders in the human body to cause death and could be prevented by actions
such as adding air ventilation and tightening the use of PPE (Personal Protective Equipment).
Keywords : OHS, HIRARC, Zero Accident

1. PENDAHULUAN Kecelakaan kerja merupakan hal yang tidak
diharapkan  bagi karyawan  maupun
perusahaan karena dapat mencederai fisik,
hingga menyebabkan kematian pada
karyawan  sehingga perlu  dihindari
setidaknya dapat diminimalisir oleh
perusahaan. Lingkungan yang memiliki
kecelakaan kerja yang tinggi akan
mengakibatkan kerugian kepada banyak

Pada era saat ini terutama di Indonesia
banyak perusahaan yang berkompetitif
dengan melakukan produksi secara efektif
dan efesien demi mencapai target pasar.
Untuk  mencapai  target  seringkali
perusahaan melupakan tindakan
kesalamatan. Zero accident merupakan
target utama dari setiap perusahaan di era

. pihak [2].
sekarang dimana keselamatan karyawan
merupakan kondisi paling penting untuk Kecelakaan kerja yang tejadi pada PT ABC
meningkatkan produktivitas karyawan [1]. memiliki potensi bahaya terhadap kerja

karyawan terutama pada operasi mesin
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mixer dan terjadinya kecelakaan kerja pada
lingkup ruang kerja karyawan. Kecelakaan
kerja tidak pernah diinginkan karena
mengakibatkan penderitaan fisik secara
ringan maupun berat yang tidak
direncanakan [3].

Akibatnya dari Area kerja PT ABC yang
tidak sehat atau minim dengan keselamatan
kerja akan memberikan dampak buruk bagi
perusahaan terutama pada biaya perusahaan
untuk menangani karyawan yang terkena

kecelakaan  kerja. Kecelakaan kerja
memberikan  dampak  kerugian  bagi
perusahaan secara finansial, hal ini

dikarekan adanya ganguan dari aktivitas
selama proses produksi berlangsung dan
mengakibatkan produktivitas menurun [4].

Mengurangi kerugian secara financial
perusahaan dapat menerapkan program
kesejaateraan perusahaan, dengan
memberikan program kesehatan yang baik
dan efektif untuk mengatasi terjadinya
kecelakaan. Akan lebih baik lagi jika
perusahaaan  dapat  meminimalisirkan
kecelakaan kerja pada perusahaan yang
memiliki risiko tinggi terhadap karyawan
selama proses produksi berjalan [5].

Untuk mengurangi adanya kecelakaan kerja
yang memberikan  dampak  kepada
karyawan sehingga menimbulkan kerugian
terhadap perusahaan. Hal ini perlu adanya
tindakan yang dapat memperhatikan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan setiap
karyawan dan memberikan pengarahan
yang tepat dan menerapkan K3 yang baik
bagi perusahaan[6].

Peranan  penting Keselamatan  dan
Kesehatan kerja dalam menjaga
produktivitas, keberlanjutan atau

keberlangsungan, dan reputasi perusahaan.
Oleh karena itu, penting bagi perusahaan
memiliki program K3 yang efektif untuk
melindungi  pekerjanya dari adanya
kecelakaan yang mungkin terjadi di area
kerja sehingga menimbulkan kerugian dan
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melakukan identfikasi risiko

kecelakaan kerja [7].

terhadap

Salah satu metode yang digunakan untuk
melakukan identifikasi kecelakaan kerja
sehingga dapat menimalisirkan terjadinya
reisiko  yang tinggi yaitu Hazard
Identification and Risk Assesment Risk
Control (HIRARC). Fase yang dimulai
dengan mencari tahu aktivitas kerja yang
dilakukan, lalu mencari tahu sumber risiko
kerja dan menentukan parameter risiko.
Tahap terakhir melalukan evaluasi terhadap
risiko kerja dan memberikan solusi untuk
menurunkan paparan kecelakaan pada
setiap bentuk pekerjaan [8].

HIRARC merupakan elemen utama dalam
menganalisa sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja sehingga
dapat mengendalikan dan melakukan
pencegahan terhadap kecelakaan kerja.
Metode HIRARC juga dilakukan untuk
mengetahui potensi bahaya yang akan
terjadi pada aktivitas kerja [9].

Metode HIRARC juga tidak hanya
digunakan pada kegiatan rutin saja tetapi
juga dilakukan kepada tindakan non rutin

guna menjaga keselamatan dari setiap
tindakan [10].

Tujuan penerapan metode HIRARC
terhadap perusahaan guna meminimalisir
terjadinya kecelakaan yang bisa terjadi
kapan saja dengan menilai resiko terhadap
semua tindakan yang dilakukan. Setelah
bahaya dapat diidentifikasi dengan jelas dan

sudah dinilai setiap risikonya, maka
selanjutnya  akan  berada  dibawah
manajemen risiko untuk mengurangi

dampak risiko dari bahaya yang ada [11].

Manajemen risiko yang baik dapat
meminimkan terjadinya sebuah kecelakaan
sampai kematian dapat terhindarkan dari
setiap kegiatan yang cukup berisiko.
Dengan adanya manajemen  risiko
perusahaan sudah mendahului dengan
adanya safety first dan mengingatkan selalu
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terhadap karyawan agar dapat memedulikan
dirinya [12].

PT ABC adalah sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang manufacture cosmetic
dan cosmotech. Perusahaan ini masih belum
memetingkan kesehatan dan keselamatan
kerja (K3) dan masih belum menyadari
pentingnya mencapai zero accident.
Permasalahan perusahaan masih
mengalami kecelakaan kerja hingga saat ini,
penulis  perpendapat bahwa metode
HIRARC  dapat  digunakan  untuk
meminimalisir  terjadinya  kecelakaan
sehingga membantu perusahaan mencapai
zero accident, dan menjadi metode utama
pada penelitian ini [13].

Penelitian yang dilakukan berdasarkan
penelitian terdahulu bertujuan
menggunakan metode HIRARC sebagai
alat mengindetifikasi kecelakaan fisik pada
perusahaan logistik dengan aktivitas
pengangkutan barang, bahwa terdapat 10
potensi kecelakaan kerja, dimana proses
pemindahan barang dan stuffing miliki
risiki kecelakaan kerja yang tinggi dan
diperlukannya perbaikan terhadap aktivitas
yang dilakukan [14]. Penelitian ini
memperbarui dengan melakukan penerapan
metode HIRARC sebagai alat identifikasi
risiko sehingga manajemen risiko dapat
dilakukan dengan baik pada ruangan mesin
mixer dan menerapkan SOP untuk
meminimalisir risiko terjadinya kecelakaan
kerja.

2. METODE PENELITIAN

Untuk melakukan penelitian penulis
melakukan pengumpulan data dengan cara
observasi ke lapangan dan wawancara
kepada leader department dan operator
mesin mixer PT ABC. Berikut merupakan
flowchart dalam melakukan penelitian ini
yang dapat dilihat pada gambar 1.1.

Setelah dilakukan pengumpulan data maka,
peneliti akan mengolah data dengan
menggunakan metode HIRARC yang
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berguna untuk meminimalisir terjadinya
kecelakaan pada PT ABC. Adapun langkah-
langkah pengolahan data:

1. Indetifikasi Bahaya (Hazard
Identifikation)
Identifikasi  bahaya dilakukan untuk

menemukan dan memfokuskan pekerjaan-
pekerjaan yang memiliki risiko signifikan
kepada  kesehatan dan  keselamatan

karyawan [15].

Tahap
Pengunmpulan Data:
1. Observasi
2. Wawancara

!

Tahap Pengolahan Data:

1. Mengidentifikas Bahaya

2. Menentukan kriteria
Likehood
3. Menentukan Kriteria

consequence

4. Menentukan matriks risko
(Risk Matrix)

5. Melakukan  pengendalian
risiko (Risk Contral)

!

Pengolahan
data sudzh
tepat

| Analisis dan Pembahasan |

| Kesmpulan dan Saran |

Pembentukan
SOP terhadap
karyawan

Sumber : Peneliti

Gambar 1. Flowchart Penelitian
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2. Penilaian Risiko (Risk Assesment)
Penilaian  risiko dilakukan  untuk
memberikan penilaian risiko dari setiap
aktivitas yang berkemungkinan berdampak
menimbulkan kecelakaan (/ikelihood) dan
keparahan (Cosequence) dari dampak
terjadinya risiko [16].

Tabel 1. Kriteria Likelihood (L)

Kemungkinan Keterangan Nilai

Berkemungkinan
besar
Berpeluang besar

untuk terjadi 4
namu tidak selalu
terjadi
Dapat terjadi di 3
masa depan
Tidak pernah
terjadi setelah 2
beberapa tahun
Tidak mungkin
terjadi atau tidak 1
pernah terjadi

Sangat sering 5

Sering

Cukup Sering

Jarang

Tidak Pernah

Sumber: [17]

Tabel 2. Kriteria Cosequence (C)

Kemungkinan Keterangan Nilai

Menyebabkan
banyak kematian
dan kerusakan
property dan 5
produktivitas
yang tidak dapat
dipulihkan
Dapat
menyebabkan
kematian dan 4
kerusakan besar
pada properti
Tidak
menyebabkan
kematian, dapat 3
menyebabkan
cacat permanen
Menyebabkan
kecacatan tetapi 2
tidak permanen
Menyebabkan
cedera yang |
dapat
disembuhkan

Bencana

Fatal

Cukup Sering

Jarang

Tidak Pernah

Sumber: [17]

112

p-ISSN: 2527 - 9661
e-ISSN: 2549 - 2837

Tabel 3. Kriteria Cosequence

Skala

Hampir
Pasti

Kemung
kinan
Besar

MMungki
n

Kemung
kinan

Kecil

Likelihood (Kerungkitan)

Jarang
Terjadi

Sumber: [17]

Setelah ditemukannya nilai dari likehood

(L) dan Consequence (C) maka untuk

mendapatkan nilai Risk adalah:

Risk (R) = likehood (L) X consequence (C).
Tabel 4. Nilai Risiko Relatif

Penanganan

Nilai risiko relatif | Keterangan

Risiko tinggi memerlukan penanganan
segera untuk mengontrol bahaya.
Tindakan yang diambil harus
didokumentasikan pada formulir
penilaian risiko lengkap dengan tanggal.

Risiko sedang memerlukan pendekatan
perencanaan untuk mengontrol bahaya
dan pengawasan berkala jika
dibutuhkan. Tindakan yang diambil
harus didokumentasikan pada formulir
penilaian risiko lengkap dengan tanggal.

Risiko rendah tidak perlu memerlukan
penanganan. Namun, jika risiko dapat
ditangani secara cepat dan efisien, maka
pengendalian perlu dilakukan dan
dicatat.

Sumber: [17]

3. Pengendalian Risiko (Risk Control)
Pengendalian risiko merupakan strategi
yang diterapkan untuk menangani berbagai
ancaman berbahaya di tempat kerja.
Pendekatan yang paling efektif dalam
pengelolaan risiko adalah dengan langsung
mengatasi akar permasalahan atau sumber-
sumber yang berpotensi menimbulkan
bahaya. Dengan mengendalikan bahaya
dari sumbernya, upaya mitigasi risiko dapat
memberikan hasil yang lebih optimal.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini untuk mengumpulkan
data, peneliti  menerapkan  metode
wawancara kepada karyawan mesin mixer
dan ruangan kerja produksi pada PT ABC
dapat dilihat gambar 2.

Gambar 2. Proses Produksi

1. Identifikasi
Identifikation)
Dalam melakukan identifikasi bahaya dari
setiap tindakan yang dilakukan untuk
menilai potensi bahaya [18]. Pada proses
identidikasi bahaya terkait dengan berkerja
di bagian mesin mixer dan ruang kerja
produksi di PT ABC pada tabel 5 dan 6.

Bahaya (Hazard
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Tabel 5. Hazard Identification Ruangan
Kerja Produksi

No Bahaya (Hazard) Risiko (Risk)

Mengalami
gangguan
pernafasn,

penyebaran

penyakit, dan
dapat
menyebabkan
kematian
Menybabkan
anggota
tubuhterpapar
bahan kimia
Sumber : Peneliti

Tabel 6. Hazard Identification Mesin Mixer

Risiko (Risk)
Menyebabkan
gangguan
pendengaran
Menyebabkan
anggota
tubuhterpapar
bahan kimia
Sumber : Peneliti

1 Sirkulasi Udara

2 Bahan Kimia

No Bahaya (Hazard)

1 Bising

2 Bahan Kimia

2. Penilaian Risiko (Risk Assesment)
Proses ini menjadi lebih terstruktur
dengan terlebih dahulu menetapkan
tingkat kepentingan atau urutan
prioritas dari setiap risiko yang
ditemukan [19]. Dengan adanya skala
prioritas  ini,  organisasi  dapat
mengambil keputusan yang lebih tepat
dalam memilih metode penilaian risiko
dengan analisis likehood pada tabel 7.

Tabel 7. Analisis likehood department mixer

Kualitatif kemungkinan

No Kesalahan Risiko o
terjadi
1 Tidak menggunakan kacamata/pelingdung mata Terkena gangguan mata Sering
. Bisa membuat tangan .
2 Tidak menggunakan sarung tangan terluka Sering
3 Pelingdung kaki terlalu besar Bisa terlepas d.a n tergores Jarang
material
TIdak menggunakan masker atau pelingdung Tekena scrapt yang .
4 . Sering
wajah bertengabangan
. . Terkena gangguan .
5 Tidak menggunakan penutup kuping pendengaran Sering
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Sumber : Peneliti
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Setelah  dilakukan analisis  [likehood
diketahui bahwa terdapat 4 bahaya yang
sering menimnulkan dampak kecelakaan
kerja pada tabel 7, maka dari itu selanjutnya
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dilakukan penilaian terhadap risiko. Berikut
merupakan penialaian risiko pada mesin
mixer dan ruangan kerja produksi pada PT
ABC Pada tabel 8 dan 9.

Tabel 8. Risk Assesment Mesin Mixer

Bahaya .. . .
No (Hazard) Risiko (Risk) Dampak L C R Skala Prioritas
1 Bising Menyebabkan gangguan Dapat menyebabkan cacat 4 3 12 Tinggi
pendengaran
Menyebabkan anggota
2 Bahan Kimia tubuh terpapar bahan Dapat terpapar cairan kimia 4 2 8 Sedang
kimia
Sumber : Peneliti
Tabel 9. Risk Assesment Ruangan Produksi
No Bahaya (Hazard) Risiko (Risk) Dampak L C R Skala Prioritas
Mengalami infeksi
1 Sirkulasi Udara Menyebabkan pernafasap, penyebaran 5 4 20 Tinggi
gangguan pernafasan penyakit, dan dapat
menyebabkan kematian
Menyebabkan anggota Dapat terpapar cairan
2 Bahan Kimia tubuh terpapar bahan P lgjmri)a 4 2 8 Sedang
kimia

Sumber : Peneliti

3. Pengendalian Risiko (Risk Control)

Untuk mengatasi potensi bahaya secara
efektif, langkah pertama adalah
menetapkan skala prioritas [20]. Penetapan
prioritas ini kemudian menjadi dasar dalam
memilih metode pengendalian risiko yang

tepat, yang dikenal dengan istilah hierarki
pengendalian risiko. Tahap ini dilakukan
untuk mencari solusi dari setiap risiko yang
terdapat pada department produksi seperti
pada tabel 10 dan 11.

Tabel 10. Risk Control Mesin Mixer

Hazard Risk Assesment Risk Control
No : ;
Bahaya . . . Skala Pengendalian Resiko  Penanggung
(Hazard) Risiko (Risk) Dampak L c Prioritas Jawab
Mgngalgml Menggunakan APD
infeksi .
ernafasan (Alat Pelindung
Menyebabkan P en ebarar; Diri) double untuk
1 Bising gangguan petyet 5 4 20 Tinggi telingga seperti
penyakit, dan
pernafasan dapat menggunakan ear
menyebabkan p luﬁit}:;l;gks;fah Petugas K3
kematian P dan
Karyawan
Mengganti APD
Menyebabkan (Alat Pelindung
5 B{lhgn anggota tubuh Dapat terpapar 4 9 3 Sedang Diri) safety hand dan
Kimia terpapar bahan cairan kimia safety leg dengan
kimia ukuran yang
fleksibel

Sumber : Peneliti
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Tabel 11. Risk Control Ruangan Produksi

Hazard Risk Assesment Risk Control
No ;
Bahaya .. . Skala Pengendalian  Penanggung
(Hazard) Risiko (Risk) Dampak Lc Prioritas Resiko Jawab
Mengalami Menambgh
. . ventilasi
infeksi
ernafasan, udara agar
. . Menyebabkan p ? mengeluarkan
1 Sirkulasi angguan penycbaran 4 20  Tinggi olusi dari
Udara ganggu penyakit, dan &8 potu
pernafasan proses
dapat .
produksi dan
menyebabkan meniaga
kematian Jag Pet K3
kenyamanan ctugas
) dan
Mengganti Karyawan
APD (Alat
Menyebabkan gﬁlil)nsdaufgtgy
) Be.ihz%n anggota tubuh Dapat terpapar 2 g Sedang hand dan
Kimia terpapar bahan cairan kimia
. safety leg
kimia
dengan
ukuran yang
fleksibel
Sumber : Peneliti
Setelah dilakukannya penerapan metode 2. Sebelum  menjalankan  produksi

HIRARC pada PT ABC maka didapatkan
dari analisis mesin mixer dan ruangan
produksi  didapatkan risiko  tertinggi
terdapat pada sirkulasi udara di ruangan
produksi yang menyebabkan gangguan
pernafasan sehingga dapat menginfeksi
pernafasan serta dapat menybabkan
kematian dapat dilihat pada tabel 11. Maka
hal ini perlu ditekankan oleh pihak
perusahaan untuk menambahkan ventilasi
udara atau menyediakan saluran sirkulasi
udara sehingga membersihkan udara pada
ruangan produksi. Tidak hanya itu
pemakaian APD (Alat Pelindung Diri) yang
lengkap juga merupakan penolongan
pertama bagi para karyawan yang bekerja
diruangan produksi untuk mengurangi
dampak risiko yang akan terjadi. Hal ini
sebaiknya dibuatkan SOP untuk dilakukan
dengan baik sebagai upaya mengurangi
dampak yang ada.

SOP vyang diperlukan untuk ruangan
produksi:

1. Untuk setiap area produksi diberikan
sirkulasi udara yang baik.

115

alangkah baiknya ventilasi udara
dibuka atau menyalakan ventilasi
penghisap udara kotor.

3. Menggunakan APD (Alat Pelindung
Diri1) seperti Masker double, sarung
tangan, dan baju APD (Alat Pelindung
Diri).

4. Setiap karyawan yang ingin memasuki
ruangan dipastikan sudah memakai
APD (Alat Pelindung Diri) yang
lengkap.

4. SIMPULAN

PT ABC diketahui kegiatan kerja yang
dilakukan memiliki risiko kecelakaan kerja
yang tinggi. Hal ini dapat ditangani dan
diminimalisir dengan cara menggunakan
APD (Alat Pelindung Diri). Seperti
menggunakan ear plug yang sudah
diterapkan ditambah dengan ear muff untuk
meminimalkan  gangguan  kebisingan.
Mengganti APD (Alat Pelindung Diri)
safety hand dan safety leg dengan ukuran
yang fleksibel sehingga karyawan merasa
tidak kelonggaran serta nyaman untuk
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mengantisipasi
Menambah

bahan
udara

kimia.
agar

dari
ventilasi

mengeluarkan polusi dari proses produksi
dan menjaga kenyaman suhu di dalam
ruangan produksi.
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